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ABSTRAK

Kelelahan merupakan kondisi yang lazim dialami oleh pekerja di sektor konstruksi. Kelelahan dapat
berdampak signifikan terhadap kesehatan dan kesejahteraan pekerja, meningkatkan risiko kecelakaan,
cedera, dan penyakit akibat kerja. Kelelahan dipengaruhi oleh berbagai faktor, beberapa di antaranya
adalah usia pekerja, paparan suhu panas, dan kapasitas vital paksa paru. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan usia, iklim kerja, dan kapasitas vital paksa paru dengan kelelahan kerja
pada pekerja konstruksi jalan tol. Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-sectional.
Penelitian berlokasi di lokasi Proyek Pembangunan Jalan Tol PT. X yang dilaksanakan pada bulan Juli
2024. Populasi pada penelitian ini merupakan para pekerja konstruksi proyek pembangunan jalan tol
pada periode Bulan Juni 2024 yang terekam dalam laporan hasil pemeriksaan kesehatan PT X. Sampel
pada penelitian ini berjumlah 32 pekerja dan 8 titik pengukuran iklim kerja. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode total sampling. Variabel independen penelitian ini berupa usia pekerja, iklim
kerja, dan kapasitas vital paksa paru pekerja. Variabel dependen berupa nilai kelelahan kerja. Analisis
data dilakukan menggunakan uji korelasi rank spearman. Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan antara usia pekerja dengan kelelahan kerja (p=0,013), tingkat iklim kerja dengan kelelahan
kerja (p=0,011), dan kapasitas vital paksa paru pekerja dengan kelelahan kerja (p=0,046). Semakin
tinggi usia pekerja dan tingkat iklim kerja, maka akan semakin tinggi pula nilai kelelahan kerja pekerja.
Selain itu, semakin tinggi kapasitas vital paksa paru pekerja, maka akan semakin rendah nilai kelelahan
kerja pekerja.

Kata kunci : iklim kerja, kapasitas vital paksa, kelelahan kerja, usia pekerja

ABSTRACT

Fatigue is a condition commonly experienced by workers in the construction sector. Fatigue can have
a significant impact on workers' health and well-being, increasing the risk of accidents, injuries and
occupational diseases. Fatigue is influenced by various factors, some of which are worker age,
exposure to hot temperatures, and forced vital capacity of the lungs. The aim of this study was to
determine the relationship between age, work climate, and forced vital capacity of the lungs with fatigue
in toll road construction workers. This study used a cross-sectional research design. The research was
conducted at the site of PT X Toll Road Construction Project, which was carried out in July 2024. The
population in this study were construction workers on a toll road construction project in the period of
June 2024 recorded in the PT X health examination report. The sample in this study consisted of 32
workers and 8 work climate measurement points. The sampling technique used in this study was total
sampling method. The independent variables of this study are age of workers, work climate and forced
vital capacity of workers' lungs. The dependent variable is the level of work fatigue. Data analysis was
performed using Spearman's rank correlation test. The results showed a relationship between the age
of workers with fatigue (p=0.013), the level of work climate with fatigue (p=0.011), and the forced vital
capacity of workers' lungs with fatigue (p=0.046). The higher the age of workers and the level of work
climate, the higher the value of workers' fatigue. In addition, the higher the forced vital capacity of
workers' lungs, the lower the value of workers' fatigue.

Keywords : forced vital capacity, work climate, work fatigue, worker age

PENDAHULUAN
Kelelahan merupakan kondisi yang lazim dialami oleh pekerja di sektor konstruksi (Umer
et al., 2023). Kondisi ini dapat mengurangi kemampuan pekerja dalam melaksanakan tugas-
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tugas fisik secara optimal (Gu & Guo, 2022). Kelelahan pada pekerja konstruksi juga menjadi
salah satu faktor penting penyebab perilaku tidak aman sakibat penurunan kesadaran mereka
terhadap keselamatan kerja sehingga berpotensi menyebabkan kecelakaan kerja (Winanda et
al., 2017; Z. Zhang et al., 2023). Penelitian Ibrahim menunjukkan bahwa ketika tingkat
kewaspadaan pekerja menurun maka risiko terjadinya kecelakaan di tempat kerja akan
meningkat (Ibrahim et al., 2023). Sebuah studi yang dilakukan oleh Adane dkk. menunjukkan
bahwa pada industri konstruksi bangunan, kelelahan menjadi salah satu penyebab utama cedera
pada para pekerja konstruksi (Adane et al., 2013).

Kementerian Ketenagakerjaan Indonesia melalui program Jaminan Kecelakaan Kerja
(JKK) BPJS-TK, menyatakan bahwa terdapat kejadian kecelakaan kerja oleh pekerja jasa
konstruksi sebanyak 1363 kejadian pada Semester | Tahun 2023. Pada Semester 11 Tahun 2023
terdapat peningkatan kejadian kecelakaan kerja yaitu sebesar 1608 kejadian (Kementerian
Ketenagakerjaan Republik Indonesia, 2024). Berdasarkan penelitian Zhang terhadap 606
pekerja konstruksi, sebanyak 49% pekerja melaporkan merasa lelah beberapa hari dalam tiga
bulan terakhir, sementara 10% pekerja menyatakan merasa lelah hampir setiap hari. Hal ini
menunjukkan bahwa kelelahan merupakan masalah umum di antara pekerja konstruksi (M.
Zhang et al., 2015). Dalam industri konstruksi, kecelakaan yang disebabkan oleh kelelahan
menyumbang sekitar 42,3% dari seluruh kecelakaan di kalangan pekerja (Jo & Kim, 2024).

Kelelahan kerja pada pekerja konstruksi dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain
durasi jam kerja, masa kerja, usia, jenis aktivitas pekerjaan, kebiasaan merokok, jenis kelamin
pekerja, iklim kerja panas, serta kapasitas vital paksa paru pekerja konstruksi (Pardyani &
Susilowati, 2024; Restuadi et al., 2024; Wardhani P et al., 2018). Sebanyak 40,3% pekerja
konstruksi lanjut menyatakan diri mereka mengalami kelelahan kerja. Setengah dari pekerja
dengan usia lebih tua menyatakan bahwa mereka mengalami tingkat kelelahan kerja berat
(Okumus et al., 2023; Park & Jeong, 2021). Penelitian Imbara menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara usia operator dump truck dengan kelelahan kerja yang dialami. Penelitian
tersebut menyatakan bahwa semakin tinggi usia maka akan semakin tinggi tingkat kelelahan
kerja yang dialami oleh para pekerja (Imbara et al., 2023).

Penelitian Xiong dan He dalam Hwang menyatakan para pekerja konstruksi sering kali
terpapar iklim yang sangat panas sehingga hal ini dapat berdampak negatif terhadap para
pekerja (Hwang et al., 2023). Paparan suhu panas ekstrem yang terus menerus dirasakan oleh
para pekerja dapat mengakibatkan banyak dampak buruk bagi kesehatan seperti kelelahan,
pusing, sakit kepala, pingsan, dan kehilangan konsentrasi (Amoadu et al., 2023; Budhathoki &
Zander, 2019). Suhu yang melebihi 32°C berdampak buruk pada kinerja pekerja, menurunkan
keterampilan, serta mengganggu koordinasi syaraf sensoris, sehingga mempengaruhi
produktivitas dan kenyamanan kerja (Wicaksono et al., 2024). Penelitian Restuadi menyatakan
bahwa ada hubungan antara iklim kerja dengan tingkat kelelahan kerja karyawan (Restuadi et
al., 2024). Pekerja yang terlibat dalam aktivitas pengecoran berisiko mengalami gangguan
fungsi paru. Penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara riwayat paparan
lingkungan kerja yang berdebu dengan keluhan subjektif gangguan pernapasan oleh pekerja
(Wardhani P et al., 2018). Boadu mengidentifikasi bahwa pekerja konstruksi sering mengalami
masalah kesehatan pernapasan, termasuk batuk, dispnea, dan asma. Kondisi ini dapat
menyebabkan penurunan KVP dan peningkatan kelelahan pada pekerja (Boadu et al., 2023).

Kelelahan dapat berdampak signifikan terhadap kesehatan dan kesejahteraan pekerja,
meningkatkan risiko kecelakaan, cedera, dan penyakit akibat kerja. Ketika kelelahan kerja terus
berlangsung dan menjadi kronis, hal ini dapat menyebabkan gangguan terkait pekerjaan serta
dapat menurunkan kualitas hidup pekerja (Okumus et al., 2023). Kelelahan fisik berat dapat
mempercepat timbulnya kelelahan mental akibat lebih banyaknya energi yang diperlukan
untuk mempertahankan tingkat fungsi kognitif dalam melaksanakan identifikasi risiko (Xing
et al., 2020). Proyek pengadaan jasa konstruksi jalan tol memiliki berbagai potensi bahaya
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muncul selama proses pengerjaan proyek. Salah satunya kelelahan kerja para pekerja
konstruksi akibat faktor usia, iklim kerja, dan kapasitas vital paksa paru pekerja. Berdasarkan
latar belakang tersebut, diperlukan pengkajian untuk mengevaluasi hubungan antara usia,
kondisi iklim Kkerja, serta kapasitas vital paksa paru dengan tingkat kelelahan kerja pada pekerja
konstruksi jalan tol.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara faktor-faktor tersebut
dengan kelelahan kerja yang dialami oleh pekerja di sektor konstruksi jalan tol.

METODE

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif observasional analitik
dengan desain penelitian cross-sectional. Penelitian dilaksanakan di lokasi Proyek
Pembangunan Jalan Tol PT X pada bulan Juli 2024. Populasi pada penelitian ini merupakan
para pekerja konstruksi proyek pembangunan jalan tol pada periode Bulan Juni 2024 yang
terekam dalam laporan hasil pemeriksaan kesehatan PT X. Sampel pekerja yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 32 pekerja konstruksi. Teknik pengambilan sampel berupa total
sampling. Sampel lingkungan yang digunakan dalam penelitian ini berupa 8 titik pengukuran
iklim kerja. Titik-titik pengukuran tersebut di antaranya dilakukan di Zona A1, Zona A2, Zona
B1, Zona B2, Zona C1, Zona C2, Zona D1, dan Zona D2.

Penelitian ini menggunakan variabel bebas yang meliputi usia pekerja, tingkat iklim kerja,
dan kapasitas vital paksa (KVP) paru pekerja, serta variabel terikat berupa nilai kelelahan kerja.
Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari data sekunder. Sumber data diperoleh
dari laporan hasil pengukuran lingkungan kerja serta pemeriksaan kesehatan PT. X pada
Proyek Pembangunan Jalan Tol periode Juni 2024. Data yang terkumpul dianalisis melalui
analisis univariat dan analisis bivariat. Uji korelasi rank spearman digunakan dalam analisis
bivariat untuk menguji hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.

HASIL
Tabel 1. Hasil Pengukuran Iklim Kerja ISBB
No. Titik Pengukuran ISBB (°C) Kategori Mean+SD
Zona Konstruksi 30,39+1,062
1. Zona Al 28,9 Di Atas NAB
2. Zona A2 32,16 Di Atas NAB
3. Zona B1 29,41 Di Atas NAB
4, Zona B2 30,36 Di Atas NAB
5. Zona C1 31,21 Di Atas NAB
6. Zona C2 31,1 Di Atas NAB
7. Zona D1 30,14 Di Atas NAB
8. Zona D2 29,8 Di Atas NAB

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata hasil pengukuran ISBB di lingkungan konstruksi,
yaitu 30,39°C. Nilai ISBB tertinggi pada lingkungan konstruksi berada di Zona A2 dengan
tingkat 1ISBB sebesar 32,16°C. Nilai ISBB terendah pada penelitian ini berada di Zona Al
dengan tingkat ISBB sebesar 28,9°C.

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada variabel usia, mayoritas pekerja konstruksi berada pada
kategori dewasa dengan range usia pekerja, yaitu 21-60 tahun. Iklim kerja pada lingkungan
konstruksi keseluruhan berada pada kategori di atas NAB dengan range nilai ISBB, yaitu 28,9-
32,16°C. Pekerja di lingkungan konstruksi, sebagian besar memiliki nilai KVVP paru yang
berada dalam kategori restriksi sedang dengan range nilai 30-76,8%. Mayoritas pekerja
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konstruksi berada pada kategori kelelahan kerja ringan dengan range nilai 199,43-556,47
milidetik.

Tabel 2. Distribusi Variabel Secara Kategorik dan Numerik
Variabel Kategori Variabel Mean+SD Frekuensi Persentase
(%)
Usia (tahun) Dewasa (19-44) 36,81+11,286 24 75
Pra Lansia (45-59) 7 21,9
Lansia (>59) 1 3,1
Iklim Kerja (°C) Di Atas NAB 30,36+1,001 32 100
Kapasitas  Vital = Paksa Restriksi Ringan 37,3418,226 1 3,1
(%KVP) Restriksi Sedang 31 96,9
Kelelahan Kerja (milidetik) ~ Normal (150-240) 337,47,56+£104,318 3 9,4
Ringan (>240-<410) 21 65,6
Sedang (>580) 8 25
Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Usia, Iklim Kerja dan Kapasitas Vital Paksa dengan Kelelahan
Kerja
Variabel Sig. (p-value) R
Usia-Kelelahan Kerja 0,013 0,436
Iklim Kerja-Kelelahan Kerja 0,011 0,441
Kapasitas Vital Paksa-Kelelahan Kerja 0,046 -0,355

Tabel 3 menunjukkan hasil uji korelasi rank spearman. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pada variabel usia pekerja menghasilkan nilai p sebesar 0,013 sehingga bermakna secara
signifikan dengan variabel kelelahan kerja. Usia pekerja memiliki nilai r sebesar 0,436 yang
bermakna memiliki keeratan hubungan sedang dengan arah positif. Selain itu, variabel iklim
kerja memiliki nilai p sebesar 0,011 sehingga bermakna secara signifikan dengan variabel
kelelahan kerja. Nilai r pada variabel iklim kerja sebesar 0,441 sehingga bermakna memiliki
keeratan hubungan sedang dengan arah positif. Kapasitas vital paksa pekerja menunjukkan
nilai p sebesar 0,046 sehingga bermakna secara signifikan dengan variabel kelelahan kerja.
Nilai r untuk kapasitas vital paksa sebesar -0,355 yang bermakna memiliki keeratan hubungan
sedang dengan arah negatif.

PEMBAHASAN

Usia dan Kelelahan Kerja

Usia pekerja menjadi parameter penting dalam tingkat kelelahan kerja yang dialami oleh
para pekerja. Hal tersebut diakibatkan pekerja pada kelompok usia yang lebih tua (35-45 tahun)
mengalami lebih banyak ketidaknyamanan pada tubuh dibandingkan pekerja pada kelompok
yang lebih muda (Okumus et al., 2023). Pekerja dengan usia lanjut memiliki lebih banyak
masalah kesehatan akibat kerja dibandingkan pekerja dengan usia yang lebih muda (Park &
Jeong, 2021). Seiring bertambahnya usia para pekerja, serat, massa otot, fungsi jantung, serta
kemampuan fisik pekerja cenderung mengalami penurunan, Yyang berdampak pada
menurunnya kapasitas fisik tubuh. Penurunan kapasitas fisik ini memengaruhi pekerja yang
berusia lebih tua, terutama mereka yang pekerjaannya menuntut kekuatan fisik, sehingga
mereka lebih mudah merasa lelah. Aktivitas fisik yang berkelanjutan dapat menyebabkan
kelelahan otot dan memicu rasa nyeri, yang pada akhirnya dapat menciptakan
ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kapasitas kerja, sehingga meningkatkan
risiko kelelahan (Blafoss et al., 2019; Umer et al., 2023). Pekerja konstruksi dengan usia yang
lebih tua rentan mengalami kelelahan yang lebih parah dibandingkan pekerja dengan usia lebih
muda akibat menurunnya kapasitas fisik (M. Zhang et al., 2015). Kapasitas kerja dan ketahanan
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seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor usia akibat adanya perubahan fungsi faal tubuh.
Pekerja dengan usia lebih muda memiliki kemampuan untuk melakukan pekerjaan berat
dengan lebih baik, sedangkan pada pekerja usia lanjut, kemampuan melakukan pekerjaan berat
menurun karena tubuh lebih cepat merasa lelah serta kurang dapat bergerak secara gesit. Hal
ini dapat memengaruhi kinerja dari para pekerja (Boekoesoe et al., 2023; M. Zhang et al.,
2015).

Pekerja konstruksi yang berusia lebih tua cenderung menghadapi kesulitan yang lebih
besar dalam memulihkan kondisi fisik setelah melaksanakan pekerjaan dengan beban kerja
fisik yang tinggi dibandingkan dengan pekerja yang lebih muda. Selain itu, pekerja yang lebih
tua juga memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk mengalami masalah kesehatan bawaan yang
dapat memperburuk tingkat kelelahan (M. Zhang et al., 2015). Para pekerja tersebut lebih
rentan terhadap kecelakaan kerja dibandingkan pekerja dengan usia lebih muda di tempat kerja.
Kejadian kecelakaan berat atau fatal pada pekerja dengan usia lebih tua jauh lebih banyak
daripada pekerja yang lebih muda (Peng & Chan, 2019, 2020). Masalah ini menjadi lebih serius
khususnya bagi pekerja dengan usia yang lebih tua. Hal tersebut dikarenakan semakin tua usia
para pekerja maka akan semakin rentan mengalami kelelahan (Umer et al., 2023).

Usia para pekerja konstruksi yang bervariasi menghasilkan tingkat kelelahan yang
bervariasi pula. Usia pekerja termuda berada pada usia 21 tahun dan usia pekerja paling tua
yaitu 60 tahun. Mayoritas pekerja sektor konstruksi pada penelitian ini merupakan pekerja yang
berasa pada kategori usia dewasa. Penelitian ini menunjukkan bahwa usia pekerja terbukti
secara signifikan berhubungan dengan kelelahan kerja. Usia pekerja memiliki arah hubungan
positif dengan pekerja. Hal ini bermakna bahwa semakin tinggi usia pekerja maka akan
semakin tinggi pula tingkat kelelahan kerjanya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Fitriana juga menyatakan bahwa ada hubungan antara usia pekerja dengan perasaan kelelahan
kerja pada pekerja konstruksi di proyek parkir (elevated) TMII, Jakarta (Fitriana, 2023).
Penelitian oleh Kinasih juga menyatakan bahwa faktor usia berhubungan dengan kelelahan
kerja, semakin tua usia seseorang maka akan semakin menurun pula kapasitas fisik tubuh yang
mereka miliki (Kinasih et al., 2023). Penelitian Septyanda menyatakan bahwa ada hubungan
antara usia dengan tingkat kelelahan pada operator alat berat di Proyek Thamrin Nine Jakarta
(Septyanda & Lestari, 2021).

Iklim Kerja dan Kelelahan Kerja

Tingkat iklim kerja tertinggi pada lingkungan konstruksi berada pada lingkungan
konstruksi Zona A2. Karakteristik lingkungan kerja di konstruksi yang sebagai besar memiliki
permukaan berupa beton juga dapat mempengaruhi tingkat iklim kerja. Material seperti aspal
dan beton memiliki kemampuan menyerap dan menyimpan panas, yang kemudian dilepaskan
ke lingkungan sekitarnya. Hal ini dapat menciptakan kondisi kerja yang sangat panas, terutama
di siang hari (Novianti et al., 2024). Sumber iklim kerja panas pada lingkungan proyek berasal
dari paparan langsung sinar matahari serta panas yang dihasilkan dari alat-alat berat yang
digunakan. Penelitian Wicaksono menyatakan bahwa rata-rata tingkat iklim kerja di industri
konstruksi sebesar 35,5°C (Wicaksono et al., 2024). Rata-rata tingkat iklim kerja pada
lingkungan konstruksi penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata tingkat iklim
kerja pada penelitian Wicaksono et al. Iklim kerja di industri konstruksi dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti suhu, kelembaban, dan kecepatan angin. Hal tersebut dikarenakan
industri konstruksi tidak memiliki lingkungan yang terkendali. Sebagian besar pekerjaan pada
industri konstruksi dilakukan di luar ruangan (Hwang et al., 2023).

Lingkungan kerja yang panas menyebabkan pekerja mengalami peningkatan beban kerja
dalam bentuk tekanan panas. Tekanan ini, ditambah dengan panas yang dihasilkan oleh tubuh
melalui proses metabolisme, dapat mempercepat timbulnya kelelahan kerja, terutama jika
kondisi tersebut berlangsung dalam jangka waktu yang lama (Boekoesoe et al., 2023). Iklim
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kerja panas berpotensi menyebabkan heat exhaustion atau kelelahan akibat paparan tekanan
panas. Kondisi ini terjadi akibat kehilangan cairan dan elektrolit tubuh yang signifikan melalui
produksi keringat yang berlebihan. Tekanan panas juga dapat meningkatkan suhu kulit dan
mengganggu fungsi sistem saraf pusat, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap timbulnya
kelelahan (Wulandari et al., 2016). Efisiensi kerja yang menurun akibat kelelahan kerja yang
dialami para pekerja konstruksi karena perubahan iklim dapat meningkatkan risiko bahaya tak
terduga (Hwang et al., 2023). Iklim kerja panas berhubungan positif dengan kecelakaan kerja.
Sebagian besar kecelakaan tersebut terjadi akibat peningkatan kelelahan kerja (Boonruksa et
al., 2020).

Penelitian ini menyatakan iklim kerja terbukti secara signifikan berhubungan dengan
kelelahan kerja. Iklim kerja memiliki arah hubungan positif dengan kelelahan kerja. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat iklim kerja maka akan semakin tinggi pula tingkat
kelelahan kerja. Kelelahan kerja yang terjadi pada pekerja konstruksi, salah satunya berasal
dari iklim kerja panas yang melewati NAB. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Wicaksono yang menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara iklim kerja dan
kelelahan kerja pada pekerja konstruksi PT. X Semarang (Wicaksono et al., 2024). Selain itu,
penelitian Irwanto menyebutkan adanya hubungan yang signifikan antara iklim kerja panas
dengan kelelahan pada pekerja. Semakin tinggi tingkat iklim kerja maka akan semakin
menimbulkan kelelahan kerja fisik yang semakin cepat dan berat (Irwanto, 2020). Penelitian
ini juga selaras dengan hasil penelitian Suwignyo yang menyatakan bahwa iklim kerja panas
mempengaruhi tingkat kelelahan pada operator yang berkorelasi kuat dengan arah hubungan
positif, maka semakin tinggi tingkat iklim kerja panas maka akan semakin tinggi tingkat
kelelahan pekerja (Suwignyo & Ningsih, 2021).

Kapasitas Vital Paksa Paru dan Kelelahan Kerja

Kapasitas vital paksa paru para pekerja konstruksi seluruhnya berada pada kategori
restriksi. Mayoritas pekerja berada pada kategori restriksi sedang. Sektor konstruksi menjadi
sektor penyumbang emisi PM-10 tertinggi kedua pada penelitian Setyono. Konstruksi memberi
risiko tinggi bagi kesehatan para pekerjanya mempertimbangkan rutinitas dan waktu interaksi
yang cukup lama pada situs konstruksi (Setyono et al., 2020). Kadar partikulat yang tinggi telah
dikaitkan dengan meningkatnya efek buruk pada pernapasan dan jantung (Ogunleye et al.,
2022). Stoleski mengevaluasi fungsi paru pada pekerja konstruksi menunjukkan bahwa nilai
rata-rata parameter spirometri, termasuk kapasitas vital paksa, secara signifikan lebih rendah
pada pekerja konstruksi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Penelitian tersebut
mengindikasikan bahwa penurunan parameter fungsi paru berkorelasi dengan meningkatnya
tingkat kelelahan di kalangan pekerja, yang disebabkan oleh tuntutan fisik pekerjaan mereka
serta gangguan pernapasan akibat paparan lingkungan kerja (Stoleski et al., 2021). Faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat KVVP paru pada pekerja di antaranya yaitu, konsentrasi
partikulat, usia pekerja, dan juga karakteristik debu (He et al., 2022).

Paparan jangka panjang terhadap bahan-bahan berbahaya, seperti debu silika dan
Particulate Not Otherwise Specified (PNOS), yang umum ditemukan di lingkungan kerja
konstruksi, ditemukan memiliki korelasi negatif yang signifikan dengan parameter pernapasan
seperti FVC. Pekerja yang terpapar kondisi ini tidak hanya mengalami penurunan fungsi paru-
paru tetapi juga melaporkan tingkat kelelahan yang lebih tinggi, yang menunjukkan bahwa
gangguan pernafasan secara langsung berkontribusi terhadap tingkat kelelahan secara
keseluruhan (Stoleski et al., 2021; Tavakol et al., 2017). Pekerja konstruksi rentan terpapar
PNOS dan silika dalam jumlah berlebih, sehingga rentan mengalami penurunan fungsi paru-
paru. Hal tersebut membuat pekerja dapat dikategorikan sebagai kelompok berisiko tinggi
terhadap penyakit pernapasan (Tavakol et al., 2017). Penelitian menunjukkan bahwa paparan
jangka panjang terhadap polusi, debu, dan bahan berbahaya pada pekerja dapat menyebabkan
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gangguan fungsi paru-paru. Kondisi ini berhubungan dengan peningkatan tingkat kelelahan,
akibat meningkatnya upaya fisiologis tubuh untuk mempertahankan oksigenasi dan efisiensi
pernapasan yang optimal (Arini, 2020; Widiyaristi et al., 2023).

Kapasitas vital paksa paru berhubungan secara signifikan dengan kelelahan kerja pada
penelitian ini. Kapasitas vital paksa paru memiliki arah hubungan negatif dengan kelelahan
kerja. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kapasitas vital paksa paru maka akan
semakin rendah tingkat kelelahan kerja. Seluruh responden pada penelitian ini memiliki
kapasitas vital paksa paru yang tidak normal, sehingga seluruhnya mengalami restriksi paru.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sulastri yang menyatakan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara kelelahan kerja dengan nilai kapasitas vital paksa (KVP) paru pada
pekerja garmen wanita PT Vinsa Mandira Utama Sukoharjo (Sulastri, 2012).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa usia pekerja,
tingkat iklim kerja, dan kapasitas vital paksa paru pekerja berhubungan dengan nilai kelelahan
kerja. Usia pekerja dan tingkat iklim kerja memiliki arah hubungan positif dengan nilai
kelelahan kerja. Semakin tinggi usia pekerja dan tingkat iklim kerja, maka akan semakin tinggi
pula nilai kelelahan kerja pekerja. Sedangkan kapasitas vital paksa paru pekerja memiliki arah
hubungan negatif dengan nilai kelelahan kerja. Semakin tinggi kapasitas vital paksa paru
pekerja, maka akan semakin rendah nilai kelelahan kerja pekerja.
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